BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bagas Godang menjadi salah satu bangunan tradisional Sumatera
Utara sebagai rumah adat pada masyarakat Batak Mandailing. Visualnya
yang unik, dan memiliki banyak -nilai ‘budaya . di dalamnya membuat
pengkarya tertarik untuk menjadikannya ide penciptaan karya pada tugas akhir
ini.-.Dalam hal ini pengkarya mengkreasikan Bagas Godang tersebut menjadi
motif pada kemeja batik pria. Pada pembuatan karya ini memuat beberapa
proses yaitu, pembuatan desain, mordanting, mola, memindahkan motif 1:1
pada kain, mencanting, mencolet, nembok, mewarna kain, fiksasi, melorod,
mencuci kain yang sudah dilorod, memotong kain hingga menjahitnya

menjadi kemeja.

Pada penciptaan karya ini, Hasil karya yang diciptakan ada 7 kemeja,
yaitu dengan judul  “Marsigoloman”,  “Martahi”,; “‘Parsilaungan”,
“Markoum”, “Matobang”, “Marsiturutan” dan “Maruba”. Karya pertama,
kedua, keempat dan kelima menggunakan ukuran XL. Sedangkan karya
ketiga, keenam dan ketujuh menggunakan ukuran L. Motif kreasi Bagas
Godang menjadi motif utama dalam penciptaan karya ini. Motif Bagas
Godang dikreasikan ukuran dan tampaknya. Ada yang dibuat tampak depan,
samping serta perspektifnya. Pada setiap karya juga ditambahkan motif
tambahan yang diambil dari ornamen rumah. Karya pertama sipatomu-tomu,

karya kedua sipatomu-tomu dan mataniari, karya ketiga sipatomu-tomu karya



keempat, kelima, keenam dan ketujuh jagar-jagar dan mataniari. Kemudian
motif tersebut di kreasikan susunan dan letakknya. Untuk latar kain

menggunakan warna khas Batak yaitu merah dan hitam.

. Saran

Penciptaan karya tugas akhir ini adalah salah satu syarat dalam meraih
gelar strata satu (S1) di Institut Seni Indonesia Padangapanjang, oleh karena
itu diharapkan skripsi karya dan kehadiran lima karya pada penciptaan ini
tidak hanya dijadikan sebagai syarat untuk memenuhi tuntutan-akademis saja,
tetapi dapat menjadikan sebagai pencarian ide dan juga pengkarya berharap
agar skripsi karya ini dapat diapresiasi oleh masyarakat, para kriyawan,
penikmat seni, selain itu bisa menjadi pedoman bagi para pengkarya lain
untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menghasilkan sebuah karya seni.
Semoga skripsi karya seni ini dapat menjadi pertanggung jawaban tertulis
yang dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan tentang Bagas Godang
dan baju kemeja batik tulis. Ke depannya pengkarya berharap berangkat dari
skripsi karya ini tercipta karya-karya baru dengan teknik; ide dan konsep yang

lebih baik.
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